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Pendahuluan

Usaha ternak jangkrik merupakan agribisnis
yang menjanjikan karena menjadi sumber
pakan burung kicau, ikan hias, dan reptil, .

Agar jangkrik tumbuh optimal, kandang perlu
meniru habitat alaminya: tenang, teduh,
sirkulasi udara baik, bebas dari predator

seperti semut, cecak, tokek, dan tikus, serta
suhu, kelembaban, dan pakan yang selalu

terjaga stabil.

Namun, peternak sering kesulitan menjaga
kestabilan suhu dan kelembaban kandang

secara manual, yang bisa menghambat
pertumbuhan, memicu stres, bahkan kematian

massal jangkrik. dan ada juga faktor
pemberian pakan yang tidak teratur, sehingga
mengakibatkan munculnya sifat kanibalisme

pada jangkrik. kondisi-kondisi ini pada
akhirnya menurunkan produktivitas dan

merugikan peternak secara ekonomi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana merancang alat
otomasi yang dapat memantau

dan mengendalikan suhu,
kelembaban, dan pemberian

makan pada kandang jangkrik
genggong secara real-time?
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Metode
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Hasil Pengujian



2

Hasil Pengujian
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujianBerdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian
yang telah dilakukan, sistem pengendalian lingkunganyang telah dilakukan, sistem pengendalian lingkungan
kandang bekerja secara otomatis dan responsif mengikutikandang bekerja secara otomatis dan responsif mengikuti
pola fluktuasi harian secara konsisten. Suhu kandang beradapola fluktuasi harian secara konsisten. Suhu kandang berada
pada titik terendah pada pagi hari dan mencapai puncaknyapada titik terendah pada pagi hari dan mencapai puncaknya
pada siang hari, sedangkan kelembaban udara bergerakpada siang hari, sedangkan kelembaban udara bergerak
berlawanan dengan nilai tertinggi pada pagi serta sore hariberlawanan dengan nilai tertinggi pada pagi serta sore hari
dan terendah pada siang hari.Dalam kondisi tersebut, mistdan terendah pada siang hari.Dalam kondisi tersebut, mist
maker beroperasi secara otomatis saat kelembaban udaramaker beroperasi secara otomatis saat kelembaban udara
menurun di bawah batas minimum dan akan berhenti ketikamenurun di bawah batas minimum dan akan berhenti ketika
kelembaban kembali stabil, sementara lampu pemanas tidakkelembaban kembali stabil, sementara lampu pemanas tidak
aktif karena suhu kandang selalu terjaga di atas batasaktif karena suhu kandang selalu terjaga di atas batas
minimal. Secara teoritis, penerapan sistem ini berpotensiminimal. Secara teoritis, penerapan sistem ini berpotensi
menekan angka kematian ternak hingga 40%–50%menekan angka kematian ternak hingga 40%–50%
dibandingkan dengan sistem pemeliharaan manual.dibandingkan dengan sistem pemeliharaan manual.

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian
yang telah dilakukan, sistem pengendalian lingkungan
kandang bekerja secara otomatis dan responsif mengikuti
pola fluktuasi harian secara konsisten. Suhu kandang berada
pada titik terendah pada pagi hari dan mencapai puncaknya
pada siang hari, sedangkan kelembaban udara bergerak
berlawanan dengan nilai tertinggi pada pagi serta sore hari
dan terendah pada siang hari.Dalam kondisi tersebut, mist
maker beroperasi secara otomatis saat kelembaban udara
menurun di bawah batas minimum dan akan berhenti ketika
kelembaban kembali stabil, sementara lampu pemanas tidak
aktif karena suhu kandang selalu terjaga di atas batas
minimal. Secara teoritis, penerapan sistem ini berpotensi
menekan angka kematian ternak hingga 40%–50%
dibandingkan dengan sistem pemeliharaan manual.
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